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ABSTRACT 

This research was motivated by the low level of understanding of phase A students 
regarding the Pancasila symbols. One alternative solution is to use interactive 
learning media. The purpose of this study was to test the effectiveness of PINTAR 
media on students' understanding of the Pancasila symbols. The method used in 
this study was a quantitative pre-experiment method with a one-group pre-test post-
test design. The instrument used was a test instrument. The participants in this study 
were elementary school students with a sample size of 22 students. The results of 
this study indicate that there is a significant difference in the average use of PINTAR 
media using a paired sample t-test of 0.00 < 0.05 (significance level), meaning that 
PINTAR media is quite effective in improving students' understanding of Pancasila 
symbols in phase A of elementary school. The effectiveness of the PINTAR media 
is 69.14%, classified as moderate. Therefore, teachers and researchers are advised 
to adapt learning media to the characteristics of students to enhance the 
effectiveness of learning. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya pemahaman peserta didik fase A 
terhadap materi simbol Pancasila. Salah satu alternatif yang dapat dijadikan solusi 
yaitu dengan menggunakan media pembelajaran interaktif. Tujuan dari penelitian 
ini ialah untuk menguji efektivitas dari media PINTAR terhadap pemahaman konsep 
peserta didik materi simbol pancasila. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
ialah metode kuantitatif pre-experiment dengan desain one group pre-test post-test 
design. Instrumen yang digunakan ialah instrumen tes. Partisipan pada penelitian 
ini merupaka peserta didik sekolah dasar dengan jumlah sampel sebanyak 22 
peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya perbedaan rata-rata 
yang signifikan dari penggunaan media PINTAR dengan menggunakan uji paired 
sample t-test sebesar 0.00 < 0.05 (taraf signifikansi) artinya media PINTAR cukup 
efektif terhadap pemahaman konsep simbol Pancasila peserta didik fase A sekolah 
dasar. Besar keefektivan media PINTAR ini sebesar 69,14% dengan kriteria 
sedang. Dengan demikian, guru dan peneliti selanjutnya disarankan menyesuaikan 
media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik agar pembelajaran lebih 
efektif. 
 
Kata Kunci: Media Interaktif, Pemahaman Konsep, Simbol Pancasila 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan Pancasila 

merupakan bentuk pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

sikap dan kemampuan warga negara 

dalam semua aspek seperti 

pengetahuan, sikap, keterampilan, 

dan karakter (Hakim, 2020, hlm. 129). 

Pendidikan Pancasila memiliki peran 

dan tugas yang sangat signifikan 

dalam menyebarkan nilai-nilai ideologi 

pancasila (Hakim, 2020, hlm. 131). 

Berdasarkan hal tersebut, Pendidikan 

Pancasila memiliki peran yang sangat 

krusial untuk membangun suatu 

bangsa, terutama dalam membentuk 

karakter dan identitas individu sebagai 

warga negara yang baik dengan cara 

menanamkan karakter pancasila 

sejak dini mungkin. Maka dari itu, 

pembangunan karakter bangsa yang 

berlandaskan Pancasila perlu 

ditanamkan sejak usia dini. Hal ini 

disebabkan karena semakin 

berkurangnya pembahasan mengenai 

Pancasila di era modern, serta 

menurunnya penanaman nilai-nilai 

luhur kepada anak-anak sejak kecil 

(Mubarok Somantri, Hany Handayani, 

Widodo Febriandi, 2023, hlm. 155). 

Akan tetapi, pada kenyataannya 

Pendidikan Pancasila belum mampu 

berperan untuk mewujudkan hal 

tersebut. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah dasar, 

terutama pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila, masih terdapat 

beberapa masalah. Beberapa 

tantangan yang dihadapi selama 

proses pembelajarannya adalah 

materi yang terlalu sulit untuk 

dipahami oleh peserta didik, 

kurangnya partisipasi aktif dari 

peserta didik, dan fasilitas yang tidak 

memadai untuk mendukung proses 

pembelajaran (Magdalena et al., 

2020, hlm. 425). Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Nomor 

032/H/KR/2024 mengenai capaian 

pembelajaran pada jenjang PAUD, 

pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah dalam Kurikulum Merdeka, 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

terdiri atas empat elemen utama, 

yaitu: Pancasila, Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, 

serta Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Dalam surat 

keputusan tersebut ditetapkan 

khususnya pada elemen Pancasila 
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bahwa peserta didik sekolah dasar 

idealnya sudah mampu mengenal 

Simbol Pancasila di jenjang fase A. 

Sejalan dengan permasalahan 

yang ditemukan, diperlukan upaya 

untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap pemahaman 

simbol Pancasila, terutama terkait 

pengenalan simbol dan pengamalan 

sikap dari setiap sila. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

menunjang proses pembelajaran 

adalah dengan memanfaatkan media 

sebagai alat bantu. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu sarana pendukung 

yang mampu membantu mengatasi 

permasalahan tersebut. Misalnya, 

dengan membuat media 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Al-Ishmah et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan bantuan media 

mampu memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada peserta didik. 

Sejalan dengan itu teori Jean Piaget 

dalam (Sugiarti & Handayani, 2017, 

hlm. 111) peserta didik yang berada 

pada rentang usia 7–11 tahun telah 

memasuki tahap operasional konkret 

dalam perkembangan kognitifnya. 

Pada tahap ini, mereka mulai mampu 

berpikir logis, namun masih 

membutuhkan bantuan objek konkret. 

Dengan demikian, dalam proses 

pembelajaran, diperlukan media yang 

dapat menunjang kemampuan 

berpikir mereka secara lebih nyata 

dan mudah dipahami. 

Berdasarkan kondisi yang telah 

dijabarkan, diperlukan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan juga 

sudah melalui proses pengujian 

efektivitas sebelum 

diimplementasikan secara luas dalam 

pembelajaran. Salah satu media yang 

dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut adalah media 

Pancasila Interaktif (PINTAR), yaitu 

media berbasis PowerPoint interaktif 

yang dirancang untuk menyampaikan 

materi secara visual, audio, dan 

interaktif kepada peserta didik. Media 

PINTAR memuat materi simbol sila-

sila Pancasila beserta contoh 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. Kehadiran 

elemen interaktif di dalam media ini 

diharapkan mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, 

memperkuat pemahaman konsep, 

serta menyesuaikan dengan berbagai 

gaya belajar anak pada tahap 

perkembangan usia dini. Namun 

demikian, sebuah media 

pembelajaran tidak dapat dikatakan 
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efektif sebelum dilakukan pengujian 

secara empiris. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan untuk 

menguji efektivitas media PINTAR 

dalam mendukung proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

khususnya pada materi simbol 

Pancasila di kelas I Sekolah Dasar. 

Sesuai dengan latar belakang yang 

dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menguji 

keefektifitasan dari media PINTAR. 

Dengan demikian peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul 

‘‘Efektivitas Media Pancasila Interaktif 

(PINTAR) terhadap Pemahaman 

Konsep Simbol Pancasila pada 

Peserta Didik Fase A’’. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuatitatif dengan jenis 

pre-eksperimental dengan model 

penelitian menggunakan One-Group 

Pretest-Posttest Design. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas media PINTAR dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik dengan melibatkan satu 

kelompok sampel yang diberikan 

perlakuan tanpa kelompok 

pembanding. Fokus utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengamati 

perubahan hasil pre-test dan post-test 

dalam kelompok yang sama, tanpa 

melibatkan perbandingan dengan 

kelas lain. Menurut Sugiyono dalam 

(Wiwin Nur Istiqomah dan Siti Lailiyah, 

2023, hlm. 3), penelitian ini dipilih 

berdasarkan beberapa pertimbangan, 

di antaranya efisiensi biaya, waktu, 

dan tenaga. Peserta didik sekolah 

dasar fase A di salah satu SD yang 

berada di kota Bandung merupakan 

populasi dari penelitian ini, sedangkan 

sampel dari penelitian ini adalah kelas 

I di sekolah dasar yang berada di kota 

Bandung. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bulan Mei 2025, penelitian 

dilakukan dengan alur memberikan 

pre-test, perlakuan, post-test. 

Tabel 1 Statistik Deskriptif data hasil Pre-
test dan Post-test Pemahaman Konsep 

Simbol Pancasila 

Pada table 1, dapat disimpulkan 

bahwasannya pemahaman peserta 

didik sebelum menggunakan media 

PINTAR masih dibawah KKTP dimana 

KKTP umumnya pada kelas rendah 

yaitu 70. Setelah dilakukan perlakuan 

dengan menggunaan media PINTAR, 

nilai rata – rata peserta didik 

Descriptive Statistics 
 Minimum Maximum Mean 

Pretest 35 75 55.77 
Posttest 67 100 85.73 
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meningkat menjadi 85,73 yang 

menunjukkan bahwa pada post-test ini 

terbukti ada peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik dibandingkan 

dengan pre-test yang dilakukan 

sebelumnya. 

Peningkatan pemahaman peserta 

didik terkait materi simbol Pancasila 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media PINTAR memberikan kontribusi 

yang baik dalam memfasilitasi 

pemahaman mereka terhadap konsep 

symbol - simbol Pancasila. 

Berdasarkan penelitian yang peneliti 

temukan bahwa media interaktif 

sendiri memiliki keunggulan yang 

terletak pada aspek interaktivitasnya. 

Oleh karena itu, media ini mampu 

memberikan pengalaman yang lebih 

fleksibel dan menarik bagi peserta 

didik (Cahya, Nuryani, & Anasta, 

2022). Hal tersebut juga sejalan 

dengan pandangan Suryana, A. 

(2022) yang menekankan bahwa 

media pembelajaran interaktif mampu 

meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik sekaligus memperkuat ingatan 

mereka terhadap materi yang telah 

disampaikan. 
Meskipun secara umum terjadi 

peningkatan yang signifikan, namun 

masih terdapat peserta didik yang 

belum menunjukkan peningkatan nilai 

dengan baik. Peserta didik tersebut 

memperoleh nilai post-test yang 

tergolong masih rendah yaitu 67. 

Berdasarkan pengamatan saat 

perlakuan, peserta didik tersebut 

tampak kurang antusias dan tidak 

memberikan respon yang aktif seperti 

teman-temannya saat pembelajaran 

berlangsung. Minimnya keterlibatan 

ini diduga menjadi salah satu 

penyebab mengapa hasil post-test 

peserta didik tersebut belum 

mencapai nilai yang ditetapkan. Di 

samping itu, perbedaan kemampuan 

awal dan gaya belajar individu juga 

bisa menjadi faktor yang 

memengaruhi. Sudirman (2011) 

mengemukakan bahwa setiap individu 

memiliki gaya belajar yang berbeda-

beda dalam mengolah, memahami, 

dan menyimpan informasi. Beberapa 

peserta didik lebih efektif belajar 

melalui visual, sebagian lainnya 

melalui auditori, dan ada pula yang 

lebih memahami materi jika 

melibatkan gerakan atau praktik 

langsung. Meskipun media PINTAR 

telah dirancang dengan tampilan 

visual dan unsur suara untuk 

membantu pemahaman, namun tidak 

semua peserta didik mampu 

menyesuaikan diri dengan cepat. 

Beberapa anak mungkin memerlukan 
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waktu lebih lama atau pendekatan lain 

yang lebih sesuai dengan cara belajar 

mereka agar informasi dapat diserap 

dengan baik. 
Adapun hasil uji N-Gain 

menggunakan SPSS statistic versi 29 

untuk mengetahui tingkat 

keefektivitasan media PINTAR dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik materi Simbol Pancasila 

sebagai berikut. 
Tabel 2 Hasil Uji N-Gain 

Berdasarkan tabel 2 hasil 

analisis N-Gain diperoleh nilai rata-

rata N-Gain skor sebesar 0,6914 

dengan standar deviasi sebesar 

0,17270. Sedangkan nilai rata-rata N-

Gain dalam bentuk persentase 

menunjukkan angka 69,1375% 

dengan standar deviasi sebesar 

17,26965. Nilai rata-rata N-Gain skor 

sebesar 0,6914. Meskipun secara nilai 

belum termasuk dalam kategori tinggi 

dengan kriteria nilai (N-Gain > 0,70), 

akan tetapi nilai 0,6914 sangat 

mendekati batas bawah kategori 

tinggi, dengan selisih hanya 0,0086 

dari nilai 0,70. Artinya, keefektifan 

media ini dapat dikatakan cukup 

efektif dan hampir dikategorikan 

efektif dan hampir masuk dalam 

kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media PINTAR 

cukup efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap 

konsep simbol Pancasila. Dengan 

demikian, media PINTAR berpotensi 

dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran interaktif yang layak 

digunakan dalam pembelajaran di 

jenjang sekolah dasar. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di salah satu sekolah 

dasar di wilayah Kota Bandung, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media PINTAR (Pancasila Interaktif) 

cukup efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep simbol-simbol 

Pancasila pada peserta didik fase A. 

Sebelum penerapan media, hasil pre-

test menunjukkan bahwa pemahaman 

peserta didik masih berada pada 

kategori rendah. Namun, setelah 

pembelajaran menggunakan media 

PINTAR, terjadi peningkatan yang 

signifikan, di mana nilai post-test 

sebagian besar peserta didik berada 

pada kategori tinggi. Meskipun 

terdapat beberapa peserta didik yang 

belum mencapai hasil maksimal, 

N Gain 
 Minimum Maximum Mean 

Skor .39 1.00 .6914 
Persen 38.89 100.00 17.26965 
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secara umum terjadi peningkatan nilai 

yang bermakna. Perhitungan N-Gain 

menunjukkan bahwa efektivitas media 

berada pada kategori sedang menuju 

tinggi, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media PINTAR cukup efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap simbol-simbol 

Pancasila. 
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